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ABSTRAK
Nama: Fakhri Anfasa

NPM: 2013200080

Judul: «“ Permasalahan Hukum Dari Cara Menentukan “Seat Of Arbitration”
Dalam Penyelenggaraan Arbitrase Online ”

Penulisan ini merupakan tinjauan yuridis mengenai menetukan “seat” arbitrase
dalam arbitrase online. Dengan karakterisitik arbitrase online yang berada di dunia
maya, pemilihan suatu “seat”” menjadi suatu permasalahan diakarenakan tidak ada

lokasi fisik dalam penyelenggaraan arbitrase online.

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini merupakan metode yuridis
normatif yang diartikan sebagai metode atau cara yang dipergunakan didalam
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka yang ada.
Sumber hukum primer yang menjadi bahan penelitian terdiri dari Peraturan
Konvensi New York 1958, UNCITRAL Model Law on International Commercial
Arbitration, Undang- Undang Nomor. 30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan
Alternatif Penyelesaian Sengketa serta peraturan lainnya yang terkait. Sumber
hukum sekunder terdiri dari buku-buku , jurnal internasional dan artikel-artikel

yang terkait dalam internet.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini : Terdapat beberapa faktor untuk
menentukan suatu “seat” dari arbitrase online terdiri dari yakni : Perjanjian para
pihak, pemilihan “seat” melalui majelis arbiter, peraturan arbitrase yang
digunakan dalam proses arbitrase seperti ICC dan HKIAC,penggunaan kontrak
standar dalam web yang disediakan oleh penyedia jasa arbiter, dan teori lainnya
yang digunakan dalam penyelenggaraan arbitrase online. Faktor -faktor tersebut

harus dilihat secara sistematis dari perjanjian para pihak sampai ke teori lainnya.

Kata Kunci: Arbitrase online, “Seat” of Arbitration
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Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat-Nya serta hidayah-Nya sehingga penulis bisa menyelesaikan
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman, teknologi informasi dalam beberapa dekade
terakhir berkembang sangat pesat. Perkembangan teknologi informasi membuat
dampak informasi sangat mudah diperoleh bagi semua orang dan kapan saja.
Globalisasi dalam dunia ekonomi khususnya perdagangan semakin mudah dengan

sarana internet sebagai media komunikasi yang termutakhir.

Saat ini, dengan semakin banyak nya negara yang membuka sistem
ekonomi nya dan berorientasi pasar, maka perdagangan internasional yang
bersifat transnasional pun semakin berkembang. Disertai dengan perkembangan
penggunaan internet sebagai alat komunikasi di berbagai belahan dunia termasuk
di Indonesia. Hal ini berdampak pada perkembangan bisnis internasional karena
transasksi perdagangan internasional dapat dilakukan secara elektronik dengan

jarak jauh melalui internet atau juga disebut dengan perdagangan elektronik

Sebagaimana dikemukakan oleh salah satu penulis artikel yang ditulis oleh
Ljiljiana Biukovic mengatakan ‘“commerce inspired by high technology has now
transformed itself into electronic commerce and the internet has become a new
fast-developing means of communication and a new business tool * ”.
Perkembangan teknologi informasi dan tuntutan kebutuhan masyarakat untuk
mendapat pelayanan yang sangat praktis dan cepat memicu perkembangannya
perdagangan elektronik?. Membuat transaksi bisnis pun dapat dilakukan tanpa

bertemu secara fisik.

! Biukovic L., International Commercial Arbitration in cyberspace: Recent
Developments,Northeastern Journal of International Law and Bussiness,vol 22:1ssue 3. 2002
him.340

2 Onno W. Purbo,Mengenai electronic commerce,Jakarta:Elex Media Komputindo,2005,him.2



Transaksi perdagangan secara elektronik di Indonesia menunjukkan
perkembangan yang pesat,dalam hal ini teknologi internet khususnya perdagangan
elektronik memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap perdagangan global®.
Sistem pasar bebas dan persaingan bebas antar negara mengakibatkan kegiatan
transaksi bisnis berkembang pesat. Dengan ratusan ribu transaksi bisnis setiap
hari?, intensitas transaksi bisnis baik domestik maupun internasional diperkirakan

mengikat setiap harinya maka akan memicu meningkatnya frekuensi sengketa.

Dengan kemajuan teknologi informasi jumlah permasalahan yang muncul
dari perdagangan elektronik mulai bermunculan .Fenomena ini membutuhkan
respon yang cepat dan efisien, di saat litigasi memiliki banyak batasan dan

kekurangan.

Alternatif Penyelesaian Sengketa adalah metode penyelesaian sengketa
melalui prosedur yang disepakati para pihak, yakni penyelesaian di luar
pengadilan dengan cara arbitrase, konsultasi, negosiasi, mediasi, konsiliasi, atau
penilaian ahli”. Baru-baru ini semakin banyak tulisan-tulisan para sarjana terkait
adanya penyelesaian sengketa secara online, yang mana lazim disebut dengan
Online Dispute Resolution (ODR). Online Dispute Resolution (ODR) adalah suatu
cara penyelesaian sengketa yang dilakukan melalui media internet, dalam arti
bahwa proses penyelesaiannya dilakukan oleh para pihak yang berada dalam
wilayah lintas batas negara (borderless) tanpa harus bertemu muka (face to
face)®.Online Dispute Resolution (ODR) merupakan hal yang sangat memudahkan
untuk menyelesaikan sengketa terutama yang berkaitan dengan perdagangan

elektronik. ODR dapat dilakukan secara sebagian atau seluruhnya online dan

3 Online arbitration:A vehicle for dispute resolution in Electronic commerce,M. Saleh Jaberi
https://id.scribd.com/document/258610871/Online-Arbitration-in-e-commerce. Diakses pada
tanggal 22 September 2018, pada pukul 17.00.

4 Penyelesaian sengketa secara online, Kania
Nureda,https://www.hukumonline.com/berita/baca/It593793b7764b1/penyelesaian-sengketa-
secara-online-di-indonesia-oleh--kania-rahma-nureda. Diakses pada tanggal 22 September 2018,
pada pukul 17.00

> Moch. Basarah, 2011, Prosedur Alternatif Penyelesaian Sengketa; Arbitrase Tradisional dan
Modern (Online), Yogyakarta, Genta Publishing, Halaman 92.



https://id.scribd.com/document/258610871/Online-Arbitration-in-e-commerce.
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt593793b7764b1/penyelesaian-sengketa-secara-online-di-indonesia-oleh--kania-rahma-nureda.
https://www.hukumonline.com/berita/baca/lt593793b7764b1/penyelesaian-sengketa-secara-online-di-indonesia-oleh--kania-rahma-nureda.

memunculkan dua jenis sengketa seperti sengketa yang muncul pada dunia maya

dan sengketa yang muncul offline.

Salah satu bentuk dari ODR adalah arbitrase online yang merupakan cara
penyelesaian sengketa perdata yang timbul secara online(sengketa domain dan
sengketa transaksi online) maupun offline dimana para pihak yang bersengketa
menyerahkan kasus yang menjadi permasalahan itu kepada pihak ketiga yang
netral dan mempunyai kewenangan untuk menyelesaikan sengketa tersebut.
Perbedaan nya di antara sengketa transaksi online dengan sengketa domain ialah
transaksi online merupakan sengketa yang terjadi pada proses penyebaran,
pembelian, penjualan, pemasaran barang dan jasa yang dilakukan secara online,
sedangkan sengketa domain merupakan sengketa dari konsep penamaan dalam
dunia internet untuk memudahkan seseorang dalam berinteraksi (alamat
seseorang/IP address) Arbitrase online dapat di definisikan dengan pendekatan
yang sangat fleksibel dikarenakan keuntungan nya seperti proses yang relatif
cepat,kemudahan aksesbilitasnya,dan ringan nya biaya . Para pihak tidak perlu
membayar biaya yang harus dikeluarkan untuk menghadiri persidangan,dan biaya-
biaya yang berkaitan dengan hal itu dan juga para pihak dapat melakukan
menyelesaikan sengketa dengan praktis secara cepat tanpa batas wilayah negara
dan dapat dilakukan tanpa tatap muka yang merupakan efektif dan efisien secara
waktu dan sumberdaya .Penyelenggaraan arbitrase terkadang berbeda-beda
tergantung sistem hukum,maka hal tersebut memunculkan permasalahan untuk
mendefinisikan arbitrase online secara akurat dan universal.Meskipun begitu
secara garis besar terdapat kesamaan pada penyelenggaraan arbitrase di setiap

sistem hukum. Unsur-unsur yang sama seperti®:
-Persetujuan para pihak untuk mengajukan arbitrase
-Pemilihan arbiter

-Proses Hukum

6 Online Arbitration Definition and Its Distinctive Features,Farzaneh Badiei,
Dikutip dari http://ceur-ws.org/VVol-684/paper8.pdf, Pada tanggal 01 Februari 2018, pada pukul 01.00



http://ceur-ws.org/Vol-684/paper8.pdf

-Putusannya final

Arbitrase online dengan sendiri nya memiliki kesamaan dengan arbitrase
tradisional,hanya saja dalam arbitrase online,memiliki ciri khas yang sangat lebih
fleksibel dan praktis karena dilakukan secara online. Arbitrase baik yang
dilakukan secara online maupun offline dapat dilaksanakan jika terdapat perjanjian
diantara para pihak yang bersengketa dan juga dapat mengajukan penyelesaian
melalui arbitrase setelah sengeketa muncul. Pengaplikasian arbitrase online tidak
dilarang di Indonesia, mengingat  ketentuan-ketentuan tentang perjanjian
sebagaimana diatur dalam Buku Il Kitab Undang-Undang Hukum Perdata
tentang Perikatan. Klausula arbitrase merupakan pacta sunt servanda, yang
mengandung makna setiap perjanjian yang sah , mengikat para pihak dan berlaku
sebagai undang-undang bagi para pihak maka harus dilaksanakan dengan itikad
baik. Selain itu proses beracara dalam arbitrase bebas diatur oleh masing-masing
pihak sepanjang telah ditetapkan secara tegas dan tertulis, hal ini sesuai dengan
ketentuan dalam Pasal 31 ayat (2) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 1999
tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, bedasarkan pasal
tersebut, para pihak dapat menentukan sendiri bentuk acara dalam proses
arbitrase, termasuk melangsungkan arbitrase online Terdapat perbedaan diantara
arbitrase secara online dan tradisional yang khususnya di dalam proses
penyelenggaraannya. Perbedaan nya ialah arbitrase offline merupakan proses yang
sinkronis, dalam hal para pihak membutuhkan koordinasi dan terkadang perbuatan
yang dilakukan secara bersamaan. Pada sidang pemeriksaan dalam arbitrase
offline membutuhkan para pihak dan arbiter untuk menyesuaikan jadwal dan
tempat untuk melaksanakan sidang tersebut.Ditambah lagi tidak hanya pada
sidang pemeriksaan tetapi juga dalam hal pertukaran dokumen membutuhkan

suatu koordinasi dalam suatu jadwal untuk memberikan dokumen secara fisik.

Di dalam arbitrase online terdapat perbedaan secara prosedural juga,
perbedaan nya ialah persetujuan para pihak berbentuk elektronik seperti: tanda
tangan elektronik, rekaman persidangan ,dll. Para pihak harus mengemukakan

secara tegas untuk setuju melakukan arbitrase secara online. Pemeriksaan para



pihak dan saksi dilakukan juga melalui online via video conferencing .Perbedaan
ketiga secara prosedural ialah putusan arbitrase disampaikan melalui e-mail
disertai salinan yang dipindai secara online dan arbiter dapat memasukkan tanda
tangan digitalnya untuk menandatangani putusan nya. Putusan tersebut harus
menjelaskan alasan untuk memberikan keputusan yang diambil oleh arbiter.
Sejauh penegakan putusan arbitrase yang bersangkutan, salinannya diterima

melalui pos, dapat diajukan di pengadilan.

Sedangkan arbitrase yang dilakukan secara online secara kontras dapat
beroperasi secara asyncronous atau tidak sinkronis. Dalam arbitrase online para
pihak dan arbiter tidak perlu berpartisipasi dalam beberapa tahap arbitrase secara
bersamaan. Contoh nya yaitu suatu dokumen dapat diunggah ke website yang
menyediakan jasa arbitrase online dilakukan secara sepihak dan tidak perlu
menunggu kesiapan dari pihak lain atau arbiter.Setelah dokumen tersebut
diunggah pihak lain dan arbiter dapat memeriksa dokumen tersebut dimana saja
dan kapan saja’. Selain itu sidang pemeriksaan yang dilakukan dapat berupa video

conferencing yang dilakukan tanpa pertemuan tatap muka secara langsung

Walaupun arbitrase online sangat memudahkan dan menyerdehanakan
proses,disisi lain penggunaan teknologi informasi dalam penyelesaian sengketa
dapat menimbulkan permasalahan hukum.Masalah yang mendasar menyangkut
ODR lebih spesifiknya arbitrase online adalah salah satu nya seperti penentuan

seat of arbitration®.

Penentuan seat of arbitration sangat berhubungan dengan sistem hukum
yang mengikat arbitrase®.Seat of arbitration menentukan hukum yang mengatur

proses arbitrase atau lex arbitri. Para pihak dianjurkan untuk memilih seat yang

" Maud Piers,Arbitration in the Digital Age: The Brave New World of Arbitration,
https://books.google.co.id/books?id=K8k-
DwAAQBAJ&pg=PA213&Ipg=PA213&dqg=online+vs+offline+arbitration&source=bl&ots=afx4wKtvFX&s
ig=ZcM_58x7JpeNwyXD5XMnkolmK3Y &hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwiys_uk6LbZAhXDkZQKHUXSAT
SQBAEIZzAH#v=0nepage&q&f=false , Dikutip pada tanggal 23 Februari 2017 pada pukul 16.55

8 Bambang Sutiyoso, Hukum Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, GAMA
MEDIA, Y ogyakarta,2008, him. 187
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berada di negara tempat bisnis para pihak agar dapat dipastikan netral nya majelis
arbitrase. Maka dari itu seat of arbitration memiliki konsekuensi yang sangat
penting pada prosedur arbitrase.Berhubung dengan proses yang dilakukan adalah
secara online sangat sulit untuk menentukan sebuah lokasi dimana seat of
arbitration itu sendiri jika para pihak tidak menentukan letak seat dalam arbitrase
dan hal ini menimbulkan permasalahan hukum dikarenakan seat of arbitration

seperti yang sudah dijelaskan sangat lah penting pada prosedur arbitrase.

Di dalam kontrak arbitrase online terdapat beberapa jenis-jenis
klausul yang dicantumkan. Terkadang para pihak mencamtumkan secara spesifik
seperti jumlah arbiter, Bahasa yang digunakan dalam arbitrase, dan seat of
arbitration. Seberapa pentingkah suatu seat of arbitration pada arbitrase? Seat of
arbitration, pada dasarnya, adalah sistem hukum yang mengikat arbitrase.
Hubungan dengan suatu lokasi tertentu sangat penting karena akan menentukan
prosedur atau peraturan yang mengatur arbitrase. Pemilihan suatu seat akan
menentukan hukum prosedur yang diadopsi arbitrase serta keterlibatan /
intervensi, sebagaimana mestinya, yang mana pengadilan melaksanakan yurisdiksi
atas kursi, akan memiliki. Sebagai contoh, saya menetapkan efek dari kontrak
yang diatur oleh hukum Inggris di mana para pihak telah menyetujui arbitrase ICC
dengan kedudukannya di Qatar.Hal ini juga akan menentukan pengadilan nasional

mana yang dapat melakukan intervensi pada proses arbitrase.

Dengan memilih seat tertentu, undang-undang nasional negara tersebut juga
berlaku untuk arbitrase yang berlangsung. Mengingat bahwa mungkin ada
perbedaan yang luas antara tingkat intervensi pengadilan dalam proses arbitrase
dan antara hukum yang dapat diterapkan, para pihak harus mempertimbangkan
pilihan seat of arbitration mereka dengan hati-hati.Suatu seat juga akan
menentukan sejauh mana pengadilan lokal akan melibatkan dirinya dalam proses
arbitrase. Beberapa negara memiliki undang-undang yang membatasi otonomi
pihak, misalnya, dalam memberlakukan ketentuan tentang kelayakan arbiter dan
memungkinkan pengadilan untuk campur tangan dalam proses yang disepakati

oleh para pihak dalam perjanjian arbitrase mereka. Sebaliknya, beberapa undang-



undang negara relatif "ramah arbitrase” dan memungkinkan para pihak memiliki
tingkat otonomi prosedural yang tinggi. Dikarenakan dapat mengakibatkan
kesulitan pada tahap lanjut dalam proses arbitrase.

Dalam artikel yang ditulis oleh Prof.Kaufmann-Kohler, beliau
menyatakan bukanlah “venue” yang penting melainkan “seat” dalam arbitrase
“online”. Dikarenakan “seat” menentukan sistem hukum dalam penyelenggaraan
arbitrase 1 sedangkan venue hanyalah lokasi fisik dimana penyelenggaraan
arbitrase dilakukan. Pemilihan venue tidak memiliki konsekuensi hukum sama
sekali, tidak seperti pemilihan suatu seat yang akan sangat berdampak pada proses
penyelenggaraan arbitrase.

Dengan proses penyelenggaraan arbitrase online yang dapat dilakukan
sepenuhnya melalui website dan dapat dilakukan tanpa adanya sama sekali tatap
muka secara langsung,maka timbul pertanyaan dimanakah letak suatu seat of

arbitration dalam penyelenggaraan arbitrase online?

1.2.Rumusan Masalah

Bedasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

a.Bagaimana menentukan “Seat Of Arbitration” yang dilakukan secara
online dan hal hal apa yang dapat menentukan seat arbitrase online?
1.3.Tujuan Penelitian

Bedasarkan identifikasi masalah yang akan penulis bahas dalam penelitian tugas

akhir ini, Tujuan Penelitian antara lain:

1. Untuk mengetahui cara untuk menentukan “Seat Of Arbitration” pada

arbitrase online.

10 ODR Redress System for Consumer Disputes: Clarifications, UNCITRAL Works & EU Regulation on
ODR?”, International Journal of Online Dispute Resolution, 2014, volume 1, issue 1, page 57



1.4 Kegunaan Penelitian

Kegunaan dari penelitian Tugas Akhir ini dapat dibagi menjadi dua bagian

yaitu:
1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan
pemikirian dalam pengembangan ilmu hukum, khususnya pada bidang
penyelesaian sengketa alternatif yang dalam konteks ini merupakan bidang
arbitrase online.Dengan berkembang nya zaman maka tentu saja hukum harus
terus beradaptasi dengan perkembangan tersebut untuk menghindari
kekosongan hukum.Terutama pada zaman ini dengan berkembang nya
teknologi informatika muncul bidang-bidang baru yang belum diatur oleh
hukum.Khusus nya di Indonesia pembahasan mengenai arbitrase online masih
belum memadai,dikarenakan adanya komplikasi seperti belum merata nya
pembagian internet ke daerah-daerah di Indonesia.Maka dari itu penulisan ini
diharapkan untuk menjadi kontribusi pada literatur yang berbasis arbitrase

online.

2. Kegunaan Praktis

Penulisan ini dapat menjadi referensi untuk menentukan suatu seat dalam
praktis arbitrase online.
1.5.Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini mencari pengetahuan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang timbul dari suatu permasalahan.Dalam penelitian ini,penulis
menggunakan metode yuridis normatif yang berarti pendekatan dengan
metode meneliti bahan pustaka untuk memahami adanya ilmu-ilmu hukum

dengan hukum positif dengan unsur-unsur hukum dan juga memberikan



contoh praktis arbitrase online!!.Penelitian metode yuridis normatif, yaitu
penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau
norma-norma dalam hukum positif .12 Kaidah-kaidah tersebut akan dikaitkan
dengan praktis arbitrase online perihal belum ada instrumen hukum yang

mengatur secara spesifik mengenai arbitrase online

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan vyaitu deskriptif analitis yaitu
penelitian yang menggambarkan peristiwa yang sedang diteliti dan kemudian
menganalisis nya bedasarkan fakta-fakta berupa data. Tujuan dari penelitian
deskriptif adalah membuat penjelasan secara sistematis, faktual, dan akurat

mengenai fakta-fakta yang terjadi.

1.6.Sistematika Penulisan

Dalam penulisan ini penyajian akan diuraikan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

1.2 Rumusan Masalah

1.3 Tujuan Penelitian

1.4 Kegunaan Penelitian

1.5 Metode Penelitian

1.6 Sistematika Penelitian

BAB II: TINJAUAN TEORITIK MENGENAI ARBITRASE ONLINE
2.1 Arbitrase Secara Umum

2.1.1 Kerangka Aturan Arbitrase
2.1.2Kelebihan Arbitrase Sebagai Alternatif Penyelesaian Sengketa

11 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tinjauan Singkat,

Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1995, him.14

12 Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif, Edisi Revisi, Malang:
Bayumedia Publishing, 2007, him 15.



2.2 Teori ODR(Online Dispute Resolution)

2.2.1 Karakteristik dari ODR (Online Dispute Resolution)
2.3 Arbitrase Online

2.3.1 Transaksi Bisnis ke Bisnis (B2B)

2.3.2 Transaksi Bisnis ke Konsumen (B2C)

2.3.3 Transaksi Konsumen ke Konsumen (C2C)

2.3.4 Sengketa domain
2.4 Prosedur Arbitrase online

BAB III:TINJAUAN TEORI MENGENAI “SEAT OF ARBITRATION” DAN
KONSEKUENSI HUKUM NYA

3.1.Definisi “seat of arbitration”

3.2 Konsekuensi Dari Penentuan “Seat Of Arbitration”

3.2.1 Proses “Enforcement”
3.2.2 Proses pembatalan putusan arbitrase
3.3 Cara menentukan “Seat of Arbitration” secara umum

3.3.1 Seat Arbitrase Bedasarkan Persetujuan Para Pihak
3.3.2 Seat Arbitrase Ditentukan Majelis Arbitrase

BAB IV:ANALISIS MENGENAI MENENTUKAN “SEAT OF ARBITRATION”
ARBITRASE ONLINE

4.1 Pendahuluan
4.2 Menentukan Seat Arbitrase Online Berdasarkan Persetujuan Para Pihak

4.3. Menentukan Kedudukan Arbitrase Ditentukan Oleh Majelis Arbitrase
4.3.1 Kewarganegaraan para pihak
4.3.2 Penafsiran kontrak

4.4.Cara-Cara Menentukan Seat lainnya

4.4.1 Penggunaan kontrak standar dalam menentukan seat dalam arbitrase

online

4.4.2 Teori Menentukan Seat lainnya
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BAB V:KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab ini akan dijabarkan kesimpulan dari penelitian dan juga saran atas
penelitan ini

11



	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page
	Blank Page



